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Classification, Forecasting, Freshwater Freshwater fish cultivation in Batam has great potential to improve the local
Fish, Freshwater Fish Production , economy and meet the needs of national and international markets. However,
Decision Trees, Batam business actors face challenges in optimizing production and sales due to large and

complex data. This research aims to overcome this problem by applying data mining
techniques using classification algorithms, especially Decision Trees, to analyze and
predict the production and sales of freshwater fish in Batam. The method used is
Decision Tree which involves collecting production data, preprocessing and analysis
using RapidMiner. The developed model was tested with test data to assess its
accuracy. The research results show that the classification model developed has
100% accuracy in predicting the production rate of perishable goods, such as
freshwater fish, in Batam. This shows that the method used is effective in identifying
and classifying fish types that have high potential for production, as well as
providing accurate predictions for better business decision making.

KATA KUNCI: ABSTRAK

Klasifikasi, Prediksi, Ikan Air Tawar, Manfaat penelitian ini mencakup aspek akademik, praktis, dan perilaku. Dari sudut

Produksi Ikan, Decison Tree, Batam pandang akademis, penelitian ini menambah literatur tentang aplikasi data mining
di dunia nyata, khususnya dalam klasifikasi dan peramalan produksi minyak ikan.
Secara praktis, penelitian ini menawarkan rekomendasi berbasis data kepada
pemilik usaha perikanan di Batam untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi.
Dari sudut pandang kebijakan, penelitian ini memberikan panduan bagi para
pembuat kebijakan agar sumber daya air tawar perikanan sehari-hari dapat
dimanfaatkan secara lebih tepat dan berkesinambungan. Penelitian di bidang ini
memiliki Kketerbatasan tertentu. Awalnya penelitian hanya menggunakan data
historis produksi ikan tuna di Batam. Lebih lanjut, fokus penelitian ini hanya
sebatas pada klasifikasi dan prakiraan produksi ikan tawari saja, mengabaikan
aspek lain seperti distribusi dan pemasaran. Metode ketiga yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode data mining yang ada saat ini.

PENDAHULUAN

Batam, sebagai salah satu wilayah kepulauan yang strategis di Indonesia, memiliki potensi besar
dalam industri perikanan, khususnya budidaya ikan air tawar. Dengan meningkatnya permintaan
akan produk ikan air tawar baik dari pasar lokal maupun internasional, pelaku usaha perikanan di
Batam menghadapi tantangan dalam meningkatkan efisiensi produksi dan penjualan [1]. Data yang
besar dan kompleks yang dihasilkan dari aktivitas bisnis ini dapat memberikan wawasan yang
berharga jika dianalisis dengan metode yang tepat. Dalam konteks ini, teknik data mining menjadi
alat yang sangat penting untuk menggali informasi berharga yang dapat membantu pengambilan
keputusan bisnis.
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Perikanan air tawar, khususnya budidaya ikan, memiliki peran penting dalam mendukung
perekonomian Indonesia, terutama di daerah Batam yang merupakan kawasan strategis dengan
akses langsung ke pasar internasional. Budidaya ikan air tawar, seperti tilapia, memiliki potensi
besar dalam memenuhi kebutuhan protein masyarakat dan mendukung ketahanan pangan nasional
[1] Selain itu, penelitian juga menyoroti pentingnya analisis pendapatan dari budidaya ikan, seperti
mujair, dalam mendukung ekonomi daerah dan meningkatkan pendapatan nelayan [2].

Penambangan data adalah proses yang berharga untuk menemukan pola yang berguna dari
kumpulan data yang besar dan kompleks. Salah satu metode populer dalam penambangan data
adalah penggunaan algoritma, seperti algoritma C4.5, yang mampu menangani data kontinu dan
diskrit, memberikan hasil yang mudah dipahami oleh manusia [3] Algoritme ini cocok untuk
menganalisis data penjualan terkait penjualan ikan air tawar di Batam, yang melibatkan variabel
seperti spesies ikan, jumlah produksi, harga, dan waktu penjualan [2].

Klasifikasi ikan air tawar dan prediksi produksinya merupakan aspek penting dalam
pengelolaan perikanan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas[3]. Teknologi data mining
memungkinkan analisis data historis produksi dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi produksi
dilakukan secara lebih akurat. Dalam konteks ini, penelitian tentang identifikasi dan klasifikasi
spesies ikan air tawar menjadi krusial. Studi oleh [4] memberikan informasi tentang inventarisasi
ikan di Sungai Kamikingi, yang dapat membantu dalam Klasifikasi jenis-jenis ikan air tawar.
Sementara itu, penelitian oleh [5] dan [6] yang menggunakan metode DNA barcoding dapat
mendukung identifikasi spesies ikan secara akurat.

Untuk meningkatkan pengambilan keputusan di industri perikanan, penerapan teknik
penambangan data seperti algoritma klasifikasi dan prediksi dapat memberikan rekomendasi yang
lebih akurat bagi para pemangku kepentingan. Dengan memanfaatkan teknik ini, model dapat
dikembangkan untuk membantu dalam berbagai aspek mulai dari perencanaan produksi hingga
pemasaran tangkapan. Penambangan data melibatkan ekstraksi wawasan berharga dari kumpulan
data besar, memungkinkan penemuan tren, pola, dan aturan [7]. Ini adalah proses yang bertujuan
untuk mendapatkan informasi yang berguna dari sumber data yang luas [8]. Alat yang digunakan
dalam penambangan data mencakup model statistik, algoritma matematika, dan metode
pembelajaran mesin [9].

Pemanfaatan algoritma dalam analisis data penjualan ikan air tawar di Batam bertujuan untuk
mengidentifikasi pola-pola penjualan yang signifikan dan faktor-faktor yang mempengaruhi
peningkatan penjualan. Melalui analisis ini, pelaku usaha dapat memperoleh wawasan mendalam
mengenai tren pasar, preferensi konsumen, serta faktor-faktor lain yang berdampak pada penjualan.
Dengan demikian, strategi pemasaran yang lebih efektif dapat dirancang, yang pada akhirnya akan
meningkatkan keuntungan dan keberlanjutan bisnis perikanan di Batam.

Penambangan data memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi manajemen
produksi dengan menganalisis pola permintaan, memungkinkan bisnis untuk menyelaraskan
produksi ikan air tawar dengan kebutuhan pasar, sehingga mengurangi limbah dan biaya
operasional. Melalui penerapan algoritma data mining, seperti algoritma Apriori, prediksi penjualan
dapat dilakukan, membantu dalam peningkatan perencanaan bisnis [10]; [11]. Analisis prediktif ini
memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih baik dalam hal perencanaan produksi dan strategi
pemasaran, yang pada akhirnya mengarah pada manajemen logistik rantai pasokan dan gudang
yang dioptimalkan [12] [13].
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METODE PENELITIAN
Langkah pertama dalam proses analisis adalah menyiapkan kumpulan data yang akan digunakan untuk

analisis. Setelah itu, lokasi atau direktori penyimpanan kumpulan data harus dipertimbangkan. Selanjutnya,
setiap atribut dalam pengumpulan data harus disesuaikan jenisnya untuk memenuhi persyaratan analisis.
Setelah kumpulan data ini diformat, kumpulan data tersebut siap untuk dianalisis secara lebih menyeluruh.

Selanjutnya dilakukan preprocessing yang disebut juga pembersihan data, seperti transformasi nilai
yang hilang, analisis data yang tidak konsisten, atau normalisasi data. Setelah dilakukan preprocessing,
ditentukan fungsi atau peran setiap atribut dalam kumpulan data, seperti atribut target dan prediktor.

Langkah selanjutnya adalah membagi kumpulan data menjadi data pelatihan dan pengujian. Meskipun
pengujian data digunakan untuk menilai performa model, pelatihan data digunakan untuk menyempurnakan
model. Algoritma Decision Tree digunakan untuk membuat model klasifikasi menggunakan data pelatihan
yang telah diperiksa secara menyeluruh.

Setelah model dibuat, kemudian diuji menggunakan data uji atau data baru untuk melihat bagaimana
kinerja model dalam kondisi dunia nyata. Performa model kemudian disesuaikan menggunakan metrik
evaluasi yang relevan, seperti akurasi, tekanan, memori, dan lain-lain. Proses analisis ini diakhiri dengan
langkah evaluasi kinerja yang menandakan bahwa proses analisis telah selesai dan dapat di lihat pada
Gambar 1. Flowchart penelitian.
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Gambar 1. Flowchart penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data sedang dilakukan saat ini. Langkah ini untuk mengumpulkan data yang akan digunakan dalam

proses klasifikasi menggunakan alat Rapidminer. Rapid Miner menggunakan atribut pilihan operator untuk
melakukan proses seleksi. Langkah pertama dalam proses ekstraksi data adalah membuat operator Excel
yang digunakan untuk mengekstrak semua data yang disertakan dalam spreadsheet. Kumpulan data pertama
memiliki 100 nilai dan 12 atribut. Lanjutkan dengan mengatur atribut operator pilih seperti yang ditunjukkan
pada diagram di atas.

Operator membagi data untuk mememisahkan data untuk pelatihan dan pengujian; 90% data diperoleh
untuk pelatihan dan 10% untuk pengujian.
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Model di atas merupakan model pohon keputusan. Dalam proses ini, operator pohon keputusan
digunakan untuk menghasilkan fungsi probabilitas yang dapat diterapkan pada klasifikasi. Prosesnya dimulai
dengan memilih operator penghapusan model yang berguna untuk menerapkan model tersebut.

Tabel 1 data set produksi perikanan dibatam

RAPIDMINER

Gambar 2 Operator pada Rapidminer

Pada tahap ini dilakukan seleksi data. Langkah ini untuk mengumpulkan data yang akan digunakan
dalam proses klasifikasi menggunakan alat Rapidminer. Atribut pilihan operator digunakan di Rapid Miner
untuk melakukan proses seleksi. Proses pemilihan data dimulai dengan membuat operator Excel yang
dimaksudkan untuk mengekstrak semua data yang ada di spreadsheet, dimana data pertama memiliki 100
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nilai dan 12 atribut. Lanjutkan dengan mengatur atribut operator pilih seperti yang ditunjukkan pada gambar
diatas.

DECISION TREE

Gambar 3 Hasil Decision Tree

Model diatas merupakan model pohon keputusan. Dalam proses ini operator pohon keputusan
digunakan untuk menghasilkan fungsi probabilitas yang dapat diterapkan pada klasifikasi. Prosesnya dimulai
dengan memilih operator penghapusan model yang berguna untuk menerapkan model tersebut.
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Tree

Jumlah Pakan (kg) > 489.93%2: Rendah {Tinggi=1l, Rendah=2}
Jumlah Pakan (kg) £ 489.98%82

| Tinggi Kolam (m) > 1.034

Jumlah Pakan (kg) > 62.3897

| Tinggi Kolam (m) > 2.707
| Pembelian (Rp) > 6464982: Rendah {Tinggi=1l, Rendah=4}
| Pembelian (Rp) =< 6464982: Tinggi {Tinggi=9%9, Rendah=0}
Tinggi Kolam (m) < 2.707

| Jumlah Ikan > 1658.500: Tinggi {Tinggi=51, Rendah=1}

| Jumlah Ikan < 1658.500

| | Tinggi Kolam (m) > 2.022

| | | Tinggi Kolam (m) > 2.054: Tinggi {Tinggi=10, Rendah=2}
| | | Tinggi Kolam (m) < 2.054: Rendah {Tinggi=0, Rendah=2}
| | Tinggi Kolam (m) £ 2.022: Tinggi {Tinggi=1i, Rendah=0}
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Gambar 4. Tree yang di hasilkan

Performance

accuracy: 100.00%

true Tinggi true Rendah class precision
pred. Tinggi 65 0 100.00%
pred. Rendah 0 35 100.00%
class recall 100.00% 100.00%

Gambar 5. Performance

Keakuratan data yang diekstrak dari set pelatihan adalah 100,00%. Grafik di atas menunjukkan tinggi
yang diprediksi dengan tinggi asli di atas 65 dan rendah sebenarnya 0. Dapat dilihat bahwa pengembalian
yang diprediksi lebih dari nol ketika pengembalian sebenarnya adalah 35. Baik tinggi sebenarnya maupun
rendah sebenarnya memiliki hasil yang sama dalam hal penarikan data.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan evaluasi model dan uji coba dapat disimpulkan bahwa pengklasifikasian tingkat produksi
barang mudah rusak dengan algoritma dibatam cukup efektif .

Akurasi algoritma dalam memprediksi ambang produksi perikanan di Kabupaten Sukabumi mencapai
100,00%.
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Hal ini menunjukkan bahwa model yang dikembangkan mempunyai kemampuan dalam memberikan
prediksi yang sangat akurat mengenai laju produksi barang yang mudah rusak.

Dengan memanfaatkan algoritma, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan model klasifikasi
yang efektif untuk mengidentifikasi jenis ikan tawari yang memiliki potensi produksi tinggi di Batam. Model
ini akan membantu pengguna perikanan memberikan respons yang lebih akurat dan efisien dan juga akan
meminimalkan kebutuhan akan perikanan yang sedang berlangsung.
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